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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran hadis sebagai fakta sejarah dengan mengkaji metode kritik sanad
dan matan, kesulitan dalam penggunaannya, dan relevansinya untuk penulisan sejarah Islam
modern. Hadis adalah salah satu sumber Islam yang paling penting, yang berfungsi sebagai
pedoman hukum dan dokumen sejarah yang menggambarkan peristiwa yang terjadi pada masa
Nabi Muhammad SAW. Dengan menggunakan pendekatan Kkritis, hadis dapat memberikan
informasi yang akurat tentang konteks sosial, politik, dan budaya masa Nabi. Namun, masalah
seperti perbedaan riwayat, kelemahan sanad, dan konteks sejarah yang kompleks membutuhkan
pemeriksaan menyeluruh. Selain itu, makalah ini menekankan betapa pentingnya menggunakan
pendekatan interdisipliner untuk meningkatkan potensi hadis sebagai sumber historiografi Islam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun hadis memiliki keterbatasan, namun masih

berguna untuk memberikan perspektif yang lebih asli dan mendalam tentang sejarah Islam.

Kata kunci: Hadis, Fakta Sejarah, Kritik Sanad dan Matan, Historiografi Islam, Sejarah

Kontemporer.

ABSTRACT

In Islam, hadith is a primary source that serves as a historical record that depicts occurrences
during the time of the Prophet Muhammad in addition to serving as a legal guidance. By analyzing
the technique of isnad (chain of narrators) and matn (content) criticism, the difficulties in applying
it, and its applicability to modern Islamic historiography, this paper investigates the function of
hadith as historical fact. Hadith can offer precise insights into the social, political, and cultural
milieu of the Prophet's era when analyzed critically. But issues like inconsistent narration, shoddy
chains, and intricate historical settings call for careful examination. In order to fully utilize hadith
as a source for Islamic historiography, this research also highlights the significance of

multidisciplinary approaches. The results show that, in spite of its shortcomings, hadith is
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nevertheless useful for learning about Islamic history from a deeper and more genuine standpoint.

Keywords: Hadith, Historical Fact, Isnad and Matn Criticism, Islamic Historiography,
Contemporary History.

PENDAHULUAN

Hadis, salah satu sumber utama ajaran Islam setelah Al-Qur'an, berperan penting dalam
banyak aspek kehidupan umat Islam, termasuk hukum, etika, dan praktik keagamaan sehari-hari.
Hadis menyimpan informasi penting tentang kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya
masa Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, hadis tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
dalam praktik hukum Islam, tetapi juga berfungsi sebagai sumber sejarah yang berguna untuk
memahami bagaimana masyarakat Arab berkembang pada abad ke-7 M. Hadis menggambarkan
peristiva masa lalu, menunjukkan hubungan antara individu, masyarakat, dan negara, dan
menunjukkan nilai-nilai masyarakat Arab saat itu, seperti kesalehan individu, keadilan sosial, dan
keterbukaan politik.

Hadis sebagai sumber sejarah membutuhkan pendekatan yang cermat dan kritis untuk
memastikan bahwa informasi yang terkandung di dalamnya dapat digunakan secara akurat dan
otentik dalam menulis sejarah Islam. Memeriksa sanad atau jalur periwayatan hadis adalah salah
satu metode utama dalam menilai keandalan hadis. Penelitian sanad sangat penting karena para
periwayat hadis dianggap sebagai penghubung antara sumber asli (Nabi Muhammad SAW) dan
generasi berikutnya, sehingga kredibilitas sanad mempengaruhi kredibilitas hadis itu sendiri.
Analisis matan atau isi hadis juga sangat penting dalam kritik hadis. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk menentukan apakah konten hadis sesuai dengan peristiwa sejarah yang tercatat atau
apakah ada elemen yang bertentangan dengan ajaran Islam yang lebih luas. Metode ini, yang
digunakan oleh ulama klasik seperti Al-Bukhari dan Muslim, mengutamakan keaslian hadis dan
relevansinya dengan prinsip- prinsip dasar ajaran Islam.

Hadis sebagai sumber sejarah, bagaimanapun, menghadapi sejumlah masalah, baik dalam
hal kredibilitas sanad maupun interpretasi matan. Salah satu masalah utama adalah menentukan
apakah peristiwa tertentu yang disebutkan dalam hadis benar, terutama karena jumlah data
historis yang tersedia di luar sumber Islam sangat terbatas. Hadis tertentu, terutama yang berasal
dari masa- masa setelah Nabi Muhammad SAW, tidak didukung oleh bukti luar yang dapat
digunakan untuk membandingkan atau mengonfirmasi kebenaran mereka. Selain itu, adanya
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hadis palsu atau maudhu' juga menjadi masalah besar dalam studi hadis karena, jika diterima
tanpa analisis kritis, hadis semacam ini dapat mempengaruhi pemahaman sejarah secara
keseluruhan. Bagaimana hadis dipahami dan digunakan dalam sejarah Islam juga dipengaruhi
oleh perbedaan penafsiran terhadap konteks sosial-politik saat itu. Oleh karena itu, pendekatan
metodologis yang lebih kompleks dan multidisipliner diperlukan untuk memecahkan masalah-
masalah ini. Pendekatan seperti itu harus memasukkan analisis kritis terhadap sanad, matan, dan
konteks sosial-historis yang ada pada masa hadis disampaikan.

Adapun beberapa penelitian serupa yang dilakukan oleh Ahmed (2019), “Hadith: A
Critical Analysis of Its Role in Understanding Islamic History”, yang berkonsentrasi pada
mengevaluasi fungsi hadis dalam memahami sejarah Islam. Namun, penelitian ini lebih
menekankan pada perbandingan antara sumber Islam dan non-Islam. Khan, MH. (2020), dengan
judul “Hadith Authenticity in Historical Contexts: Challenges and Solutions”, berfokus pada
masalah kritik sanad kontemporer dalam autentikasi hadis. Penelitian Rahman, F. (2021)
membahas relevansi hadis dalam berbagai cabang studi Islam, tetapi tidak secara khusus
membahas historiografi Islam. Zubair, A. (2022), menganalisis kontekstual dari Dimensi Sosial
dan Politik: Hadith sebagai Sumber Historis Dimensi sosial dan politik hadis dibahas dalam
penelitian ini, tetapi tidak memberikan perhatian yang sama pada aspek kritik sanad dan matan.
Hashim, Y. (2023), yang mengkaji metodologi kritik dalam studi hadis dan dampaknya terhadap
sejarah Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas secara lebih mendalam bagaimana
hadis dapat digunakan sebagai sumber sejarah dalam konteks ini, masalah yang dihadapi saat
menggunakannya, dan relevansinya untuk penulisan sejarah Islam. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini akan memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang
penggunaan Kritik sanad dan matan dalam konteks sejarah Islam. Penekanan pada metodologi
ilmiah yang lebih modern dan integrasi antara pendekatan klasik dan modern dalam studi hadis
akan memberikan pemahaman yang lebih luas tentang peran hadis dalam rekonstruksi sejarah
Islam.

Selain itu, penelitian ini akan menekankan pentingnya historiografi modern dalam menilai
hadis sebagai sumber sejarah, yang menggunakan pendekatan tradisional dan
mempertimbangkan perkembangan ilmu sejarah dan metodologi penelitian sejarah yang lebih
kontemporer. Diharapkan dengan menggunakan pendekatan ini, dapat ditemukan solusi praktis

untuk masalah yang terkait dengan penggunaan hadis sebagai sumber sejarah yang sah dan valid.
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan studi pustaka dengan mengumpulkan berbagai kitab hadis,
Kitab sejarah, dan studi-studi terkait serta melakukan analisis isi terhadap kitab-kitab tersebut
untuk menemukan hadis-hadis yang relevan dengan peristiwa yang diteliti. Melakukan Kritik
terhadap sanad (jalur periwayatan) dan matan (isi) hadis serta menggunakan ilmu hadis untuk
menilai keabsahan dan keotentikan hadis. Analisis Historis dengan membandingkan isi hadis
dengan sumber sejarah lain, menganalisis konteks sejarah di mana peristiwa tersebut terjadi,
menggunakan metode-metode sejarah seperti penanggalan, geografi, dan analisis sosial untuk
memverifikasi informasi dalam hadis. Analisis kritis mengevaluasi sejauh mana hadis tersebut
dapat memberikan kontribusi dalam rekonstruksi sejarah dan mengidentifikasi kelemahan dan
keterbatasan hadis sebagai sumber sejarah. Adapun menggali data dengan kitab hadis (misalnya:
Bukhari, Muslim, Abu Dawud), kitab sejarah (misalnya: Sirah Nabawiyah, Tarikh al-Tabari),
serta studi-studi ilmiah tentang hadis dan sejarah. Teknik pengumpulan data dengan studi
dokumentasi, analisis isi serta wawancara. Menganalisis dengan menggunakan analisis kualitatif
untuk mengkaji isi hadis dan konteks sejarahnya serta analisis komparatif untuk membandingkan

hadis dengan sumber sejarah lain.

PEMBAHASAN
Hadis sebagai Fakta Sejarah: Perspektif dan Metodologi
1. Hadis sebagai fakta sejarah

Hadis merupakan salah satu sumber utama untuk memahami sejarah Islam karena berisi
perkataan, tindakan, atau perintah Nabi Muhammad SAW. Sebagai sumber ajaran agama,
hadis juga berfungsi sebagai bukti sejarah yang menggambarkan kehidupan Nabi
Muhammad serta kondisi sosial, politik, budaya, dan keagamaan masa awal Islam.
Dengan demikian, hadis memberikan gambaran tentang bagaimana masyarakat Islam
Hadis sangat berharga untuk mencatat kehidupan Nabi Muhammad dan perkembangan
awal agama Islam. Hadis adalah sumber utama untuk mengkaji sejarah Islam secara
menyeluruh karena mencatat bukan hanya aspek spiritual tetapi juga perubahan sosial

yang terjadi di kalangan umat Islam pada masa itu.
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2. Metologi Kritik Sanad dan Matan
Sanad dan matan, dua komponen utama hadis, harus dikritik secara menyeluruh untuk
memastikan keabsahan mereka sebagai fakta sejarah. Rantai perawi yang menyampaikan
hadis dari Nabi Muhammad hingga pengumpul hadis diperiksa dalam kritik sanad. Kritik
sanad melibatkan penilaian kredibilitas para perawi, baik secara moral maupun
intelektual, karena mereka adalah sumber informasi untuk menentukan kredibilitas hadis.
Sebagai contoh, para ahli hadis akan mengevaluasi kejujuran seorang perawi (al-‘adl) dan
kualitas hafalannya (dhabt). Hadis yang diterima akan memiliki kualitas yang tinggi jika
memiliki rantai perawi yang kuat.

Di sisi lain, kritik matan berkonsentrasi pada teks atau isi hadis itu sendiri. Setelah
sanad diperiksa, langkah berikutnya adalah menganalisis matan hadis untuk memastikan
bahwa isi tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam yang sudah mapan
atau hadis lain yang lebih sahih. Hadis dianggap lemah atau bahkan batal jika
mengandung pernyataan yang tidak sesuai dengan Al-Qur'an atau hadis lain yang lebih
diakui kebenarannya. Selain itu, tujuan kritik matan adalah untuk mencegah kesalahan
atau manipulasi dalam penyampaian hadis yang dapat merusak pemahaman umat Islam
tentang ajaran agama.

3. llmu Rijalul Hadis dan Kredibilitas Perawi

Ahli rijalul hadis mempelajari biografi perawi hadis dan menjadi sangat penting
untuk memastikan kebenaran sanad hadis. Para ahli melakukan analisis menyeluruh
terhadap kehidupan perawi, termasuk karakter moral, kejujuran, dan kemampuan
intelektual mereka untuk menghafal dan menyampaikan hadis. Salah satu alat utama
dalam ilmu ini adalah studi kitab al-Jarh wa al-Ta'dil, yang memberikan penilaian
terhadap para perawi tentang moralitas dan kejujuran.

Selain itu, para ahli hadis juga akan memeriksa apakah seorang perawi pernah
melakukan kesalahan atau bahkan berbohong saat menyampaikan hadis. Jika terbukti
bahwa perawi melakukan kesalahan dalam hal ini, hadis yang disampaikannya dapat
dianggap lemah atau tidak sahih. IImu rijalul hadis sangat penting untuk memastikan
bahwa hadis tetap berkualitas dan dapat diandalkan sebagai sumber hukum dan pedoman

hidup bagi umat Islam.
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Sangat penting untuk memahami konteks sosial-historis di mana hadis disampaikan,
selain memeriksa sanad dan matan. Hadis-hadis yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
SAW harus dipahami dalam konteks sosial, politik, dan budaya Arab abad ke-7.
Kehidupan masyarakat Arab pada abad ke-7 sangat berbeda dengan kehidupan umat
Islam modern. Banyak dari hadis-hadis yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW
terkait langsung dengan kondisi masa itu. Misalnya, banyak hadis muncul sebagai
tanggapan terhadap perang, konflik sosial, atau pergeseran politik. Oleh karena itu, untuk
memahami hadis dengan benar, kita harus memahami konteksnya.

Hadis yang disampaikan dalam situasi tertentu tidak dapat dipahami begitu saja
tanpa mempertimbangkan situasi tersebut, seperti saat mengatur hubungan antara kaum
Muslim dengan orang lain atau dalam situasi tertentu di Madinah. Memahami konteks
sosial-historis hadis akan membantu kita menginterpretasikannya dengan cara yang lebih
akurat dan relevan, serta memastikan bahwa pesan yang terkandung dalamnya masih
dapat diterapkan dengan benar di zaman sekarang.

Oleh karena itu, untuk memahami hadis sebagai fakta sejarah, tidak hanya perlu
melakukan Kritik sanad dan matan, tetapi juga memahami konteks sosial-historis yang
membentuknya. Menggabungkan ketiga pendekatan ini, yaitu kritik sanad, kritik matan,
dan pemahaman konteks sosial-historis, akan menghasilkan interpretasi yang lebih akurat
dan dapat dipercaya, yang memungkinkan hadis untuk digunakan sebagai sumber sejarah

yang sahih dan akurat.

Tantangan dalam Menggunakan Hadis sebagai Sumber Sejarah

Hadis sebagai sumber sejarah menghadirkan tantangan yang rumit, dan para peneliti harus
berhati-hati. Adanya perbedaan riwayat hadis yang tersebar di berbagai sumber merupakan
masalah besar yang sering muncul. Tidak jarang, hadis-hadis ini memiliki perbedaan dalam sanad
(rantai periwayatan) dan matan (isi teks), yang dapat menyebabkan interpretasi yang berbeda dan
distorsi sejarah. Ketika hadis diterima dan diteruskan oleh orang-orang dengan latar belakang
sosial, budaya, atau bahkan politik yang berbeda, konteks mereka sering kali memengaruhi
interpretasi mereka tentang riwayat tersebut. Hal ini menyebabkan versi hadis yang diterima tidak
selalu seragam dan bahkan kadang-kadang bertentangan satu sama lain, sehingga sulit bagi
peneliti untuk merekonstruksi sejarah dengan benar.

Selain itu, distorsi dalam periwayatan hadis merupakan masalah penting yang
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memerlukan penyelidikan menyeluruh. Hadis sering kali dipengaruhi oleh berbagai dinamika
selama proses periwayatan, seperti tekanan politik atau ideologi tertentu yang berkembang di
masyarakat. Beberapa kali, kepentingan kelompok tertentu yang menggunakan hadis sebagai
sarana untuk mendukung keyakinan atau kekuasaan mereka memengaruhi periwayatan hadis.
Akibatnya, hadis palsu atau yang telah diubah untuk tujuan tertentu muncul. Ini menimbulkan
tantangan besar untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan benar. Hal ini membuat kritik
sanad dan matn harus dilakukan dengan metode ilmiah agar hadis dapat dipertanggungjawabkan
secara akademis.

Hadis sebagai sumber sejarah seringkali dihalangi oleh konteks sejarah. Hadis yang
dikumpulkan atau disampaikan pada waktu tertentu biasanya tidak mencakup semua rincian
peristiwa yang diperlukan untuk memahami konteks secara menyeluruh. Teks hadis sering kali
berkonsentrasi pada nilai-nilai moral, keagamaan, dan spiritual, sehingga mereka mengabaikan
banyak aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan politik masa itu. Hadis tidak cukup untuk
memberikan gambaran yang lengkap tentang peristiwa sejarah tertentu karena keterbatasan ini.
Misalnya, hadis mungkin hanya mencatat tindakan Nabi Muhammad atau para sahabatnya, tetapi
tidak menjelaskan latar belakang sosial-politik di balik tindakan tersebut. Akibatnya, sulit bagi
peneliti untuk melakukan rekonstruksi sejarah yang menyeluruh.

Hadis juga memiliki kelemahan dibandingkan dengan sumber sejarah lainnya. Dokumen
resmi, prasasti, atau catatan sejarah yang lebih sistematis sering kali memberikan informasi yang
lebih detail dan terstruktur tentang situasi sosial, politik, dan ekonomi yang terjadi pada waktu
itu. Sebaliknya, hadis lebih banyak berfokus pada pedoman moral dan prinsip agama, yang
meskipun penting, sering kali tidak memberikan penjelasan langsung tentang berbagai aspek
sejarah yang lebih luas, menjadikannya pelengkap yang membutuhkan dukungan dari sumpah.
Dengan perkembangan teknologi informasi dan penyebaran hadis melalui platform media sosial,
muncul tantangan baru untuk penggunaan hadis sebagai sumber sejarah. Akses ke hadis menjadi
lebih mudah bagi masyarakat. Namun, konteks yang mendasari hadis sering kali tidak disertakan.

Hal ini dapat menyebabkan orang salah memahami atau menyalahgunakan hadis.
Misalnya, hadis yang diposting di media sosial sering kali tidak dikritik terhadap sanad dan matn-
nya, menyebabkan keraguan tentang keabsahan dan relevansi hadis tersebut. Oleh karena itu,
umat Islam harus mengembangkan sikap kritis dalam memahami dan menginterpretasi hadis
untuk memastikan bahwa hadis yang digunakan telah diuji secara ilmiah.

Agar hadis dapat digunakan secara efektif sebagai sumber sejarah, diperlukan pendekatan yang
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holistik dan metodologi yang ketat, baik dari segi kritik sanad maupun matn. Pendekatan ini tidak
hanya menjaga keaslian hadis, tetapi juga memastikan bahwa hadis dapat membantu memperkaya
rekonstruksi sejarah Islam.

Relevansi Hadis dalam Penulisan Sejarah Islam Kontemporer
1. Peran Hadis dalam Menjelaskan Aspek Kehidupan Sosial, Politik, dan Budaya pada Masa
Nabi

Hadis memberikan informasi yang sangat baik tentang berbagai aspek kehidupan
orang Arab pada masa Nabi Muhammad SAW. Dalam konteks sosial, hadis menunjukkan
bagaimana orang-orang menjalani kehidupan sehari-hari mereka, seperti struktur sosial,
interaksi, dan nilai-nilai mereka. Hadis-hadis tentang hak-hak perempuan adalah salah
satu contoh transformasi besar yang dilakukan Islam terhadap kedudukan perempuan.
Perempuan seringkali diperlakukan secara tidak adil dalam masyarakat Arab sebelum
Islam. Namun, hadis-hadis yang menekankan pentingnya penghormatan terhadap
perempuan, termasuk peran istri dalam rumah tangga dan kewajiban suami untuk
memperlakukan istri dengan baik, menunjukkan pergeseran sosial menuju keadilan dan
kesetaraan.

Hadis juga berfungsi secara strategis untuk mencatat peristiwa penting yang
membentuk pemerintahan Islam pertama. Hadis-hadis yang berkaitan dengan Piagam
Madinah (Sahifah al-Madina) adalah salah satu contoh yang paling menonjol. Dokumen
ini tidak hanya menunjukkan bagaimana Nabi Muhammad memimpin negara, tetapi juga
menunjukkan bahwa Islam percaya pada keadilan dan kesetaraan dalam masyarakat yang
plural. Keadilan, penghargaan terhadap hak-hak warga negara, dan kolaborasi antar
komunitas menjadi dasar pemerintahan Islam.

Dalam hal budaya, hadis juga mengabadikan berbagai tradisi yang berkembang di
masyarakat Arab saat itu, seperti aturan pernikahan, cara pembagian harta warisan, dan
aturan ekonomi. Hadis yang menekankan pentingnya kejujuran dalam berdagang adalah
contoh moral dan upaya Islam untuk membangun budaya ekonomi yang etis dan adil.
Hadis ini menunjukkan transformasi budaya yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa
Islam tidak hanya mempengaruhi bagian spiritual orang Arab, tetapi juga mengubah cara

hidup sosial, politik, dan budaya secara keseluruhan.
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2. Hadis dalam Kajian Sejarah Islam Modern
Hadis adalah sumber utama untuk memahami dinamika transformasi sosial dan

perkembangan tradisi intelektual di dunia Islam dalam studi sejarah Islam modern.

Peneliti modern sering menggunakan hadis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana prinsip- prinsip Islam diterapkan di berbagai periode sejarah.
Hadis yang mendorong pencarian ilmu, misalnya, menjadi landasan historis penting untuk
menjelaskan mengapa pendidikan telah menjadi bagian penting dari tradisi Islam sejak
masa Nabi. Dorongan kuat untuk belajar ilmu, bahkan di negeri yang jauh, telah
mendorong lahirnya lembaga pendidikan Islam yang terus berkembang hingga saat ini.

Hadis adalah sumber penting untuk melacak transformasi sosial yang terjadi di
komunitas Muslim sepanjang masa. Kemunculan sistem ekonomi syariah modern adalah
salah satu contohnya, yang banyak mengacu pada prinsip-prinsip etika bisnis yang
ditemukan dalam hadis. Prinsip-prinsip seperti larangan riba, anjuran untuk berdagang
dengan jujur, dan pentingnya menjaga amanah dalam transaksi ekonomi adalah beberapa
yang diambil dari hadis dan diterapkan dalam ekonomi modern. Studi seperti ini
menunjukkan bahwa hadis masih dapat digunakan sebagai pedoman untuk menghadapi
tantangan modernitas, sekaligus berfungsi sebagai jembatan antara tradisi Islam klasik
dengan kebutuhan dunia modern.

3. Integrasi Hadis dalam Kajian Interdisipliner

Hadis semakin penting dalam studi ilmu sosial dan humaniora karena pendekatan
interdisipliner. Misalnya, dalam bidang antropologi sejarah, hadis memberikan wawasan
mendalam tentang tradisi dan praktik ritual yang menjadi bagian penting dari kehidupan
umat Islam. Hadis tentang cara melakukan shalat, puasa, dan haji, misalnya, merupakan
bukti antropologis dan religius yang menunjukkan bagaimana tradisi ritual Islam berlanjut
dari masa Nabi hingga saat ini. Praktik-praktik ini menunjukkan identitas umat Islam yang
terus hidup meskipun konteks sejarah dan geografis berubah.

Selain itu, hadis memberikan fondasi teoretis untuk memahami hubungan sosial
dalam masyarakat Muslim dari sudut pandang sosiologi Islam. Hadis tentang ukhuwah
Islamiyah, misalnya, menjadi dasar studi fenomena solidaritas sosial dalam komunitas
Muslim di seluruh dunia dan di negara-negara lain. Konsep-konsep seperti zakat dan

sedekah, yang sering dibicarakan dalam hadis, juga menunjukkan betapa pentingnya
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Islam untuk keadilan sosial dan pemerataan kesejahteraan. Hadis-hadis ini mendorong
filantropi Islam, yang tidak hanya menyelesaikan masalah kemiskinan, tetapi juga
membangun ikatan sosial yang lebih kuat di antara Muslim.

KESIMPULAN

Hadis sebagai fakta sejarah memainkan peran penting dalam merekonstruksi sejarah

Islam, bukan hanya sebagai sumber ajaran agama tetapi juga sebagai gambaran sosial, politik,
dan budaya masa awal Islam. Namun, hadis harus dianalisis secara kritis melalui tiga pendekatan
utama: kritik sanad untuk menilai kredibilitas perawi, kritik matan untuk memastikan bahwa isi
hadis sesuai dengan prinsip Islam, dan pemahaman konteks sosial-politik dan budaya dari masa
awal Islam. Metode integratif ini tidak hanya melindungi transmisi hadis dari penyimpangan atau
kesalahan, tetapi juga memungkinkan interpretasi yang relevan dengan konteks kontemporer.
Oleh karena itu, studi hadis sebagai fakta sejarah adalah upaya untuk memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilainya secara kontekstual, bukan hanya proses teks.
Sebagai sumber sejarah, hadis menghadapi banyak masalah. Ini termasuk perbedaan riwayat,
kemungkinan kesalahan periwayatan, dan keterbatasan konteks sejarah yang diberikan. Hadis
sangat bermanfaat untuk memberikan wawasan moral dan spiritual, tetapi seringkali tidak
digunakan untuk rekonstruksi sejarah karena tidak membahas detail sosial, politik, dan ekonomi.
Selain itu, dinamika sosial-politik yang terjadi selama masa periwayatan meningkatkan
kemungkinan munculnya hadis palsu atau yang dimanipulasi untuk kepentingan tertentu.
Akibatnya, kritik ilmiah dan ketat terhadap sanad dan matn diperlukan. Penyebaran hadis tanpa
konteks di media sosial di era teknologi informasi menimbulkan masalah baru, yaitu
kemungkinan kesalahpahaman atau penyalahgunaan. Untuk memanfaatkan hadis sebagai sumber
sejarah yang efektif, diperlukan pendekatan metodologis kritis, holistik, dan berbasis ilmiah.
Pendekatan ini harus digunakan untuk memastikan bahwa hadis itu asli dan relevan untuk
merekonstruksi sejarah Islam yang akurat.

Hadis sangat penting untuk menulis tentang sejarah Islam modern, terutama sebagai
sumber utama untuk memahami perubahan sosial, politik, dan budaya yang terjadi dari masa Nabi
Muhammad SAW hingga era modern. Hadis tidak hanya berbicara tentang peristiwa historis,
seperti Piagam Madinah yang menggariskan keadilan sosial, tetapi juga menunjukkan prinsip-
prinsip Islam dalam mengubah sistem patriarkal Arab menjadi lebih egaliter. Hadis menjadi

landasan etika dalam dunia kontemporer dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, ekonomi
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syariah, dan filantropi. Ini menunjukkan kemampuan untuk menggabungkan tradisi klasik dengan
tantangan modern. Selain itu, pendekatan interdisipliner dalam penelitian hadis membuatnya
lebih relevan karena memberikan pemahaman mendalam tentang ritual keagamaan, solidaritas
sosial, dan keadilan ekonomi. Ini menunjukkan bahwa hadis bukan hanya teks religius; itu adalah

dokumen antropologis dan sosiologis yang relevan dan kontekstual.
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